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ABSTRACT

This research was intend to analyze whether implementation of occupational health and safety management system
in PT. Indopherin Jaya have matched due to requirements of the Government regulation No. 50 in 2012. This research was
a descriptive research. Subjects in this study were the auhority which has responsibility in the implementation of OHSMS
namely P2K3L with amount of 8 people . The data were gained by interview and study of documents. The results showed
that company had policy and commitment to OSH. Company also have done risk potential hazard identification when
formulating a plans. Monitoring and evaluation of OSH performance had been implemented due to government regulation.
OSH had been reviewed and improved routinely and sustainable. Company had implemented 95% from all criteria
OHSMS assessment due to Government regulation No. 50 in 2012.

Keywords: OHSMS (Occupational Health and Safety Management System), Phenolic Resin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah penerapan SMK3 PT. Indopherin Jaya telah sesuai dengan PP
No. 50 Tahun 2012. Penelitian ini bersifat deskriptif . Subjek pada penelitian ini adalah pihak yang berwenang dalam
penerapan SMK3 yakni anggota departemen P2K3L perusahaan sebanyak 8 orang. Data diperoleh dengan cara
wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Indopherin Jaya telah memiliki kebijakan dan
komitmen K3. Perumusan perencanaan berdasarkan identifikasi potensi bahaya. Pemantauan dan evaluasi telah dilakukan
menurut ketentuan perundangan. Peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3 juga sudah dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan. . PT. Indopherin Jaya sudah menerapkan 95% dari semua kriteria pada penilaian penerapan SMK3

menurut PP No. 50 Tahun 2012.

Kata Kunci : SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja), Resin fenolik

PENDAHULUAN

Menurut riset yang diadakan oleh organisasi
perburuhan dunia ILO 2013 bahwa setiap hari sekitar 6.300
orang mati kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja,
setara dengan satu orang tiap 15 detik atau sekitar 2,3 juta
orang per tahun. Kecelakaan dan cedera akibat kerap kali
terjadi terutama di negara berkembang, dimana sebagian
besar pekerjanya terlibat dalam aktivitas berbahaya seperti,
pertambangan, sektor migas, industri bahan kimia, dan
sebagainya. Dampak yang ditimbulkan dari kecelakaan ini
meliputi direct cost, atau disebut sebagai biaya langsung
yaitu biaya yang dapat dihitung secara langsung dari mulai
terjadi peristiwa sampai dengan tahap rehabilitasi meliputi:
biaya P3K, biaya pengobatan dan perawatan, biaya angkut
dan rumah sakit, biaya kompensasi asuransi kecelakaan,
hingga upah selama tidak mampu bekerja sedangkan
indirect cost atau biaya tidak langsung yaitu biaya yang
dikeluarkan meliputi sesuatu yang tidak terlihat pada waktu
kecelakaan maupun setelah kecelakaan yang meliputi:
hilangnya waktu Kkerja, terhentinya proses produksi,
kerusakan mesin hingga biaya untuk penyelidikan
kecelakaan . Oleh karena itu bukan tidak mungkin bahwa
hal yang selanjutnya terjadi yakni penurunan kuantitas
produksi perusahaan, yang akan berdampak pada rendahnya
produktivitas (HSA, 2006).

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang selajutnya disingkat menjadi SMK3 menurut PP
No. 50 Tahun 2012 merupakan bagian dari sistem
manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja
guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan
produktif. Sedangkan menurut OHSAS 18001 adalah
merupakan manajemen sistem risiko K3 yang berhubungan
dengan bisnis organisasi, dari sini dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan dari penerapan SMK3 baik itu OHSAS 18001
maupun PP No. 50 Tahun 2012 adalah bertujuan sama
yakni untuk mengendalikan risiko yang berkaitan dengan
K3 di perusahaan.

Upaya yang sudah dilakukan PT. Indopherin Jaya
agar risiko kecelakaan bisa ditekan serendah-rendahnya
yakni  telah  diberlakukannya sistem  manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) di PT. Indopherin
Jaya yang berstandarkan pada OHSAS 18001:2007 , hal ini
merupakan upaya PT. Indopherin Jaya dalam memenuhi
pasar internasional untuk ekspor ke luar negeri yang
mensyaratkan agar produk ekspor yang dikirim oleh PT.
Indopherin Jaya supaya dipasang label keamanan produk
berdasarkan standar OHSAS 18001.

Penelitian yang akan dilaksanakan di PT. Indopherin
Jaya akan menggunakan standar PP No. 50 Tahun 2012
karena elemen yang ada di PP No. 50 Tahun 2012 memiliki
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kesamaan dengan OHSAS 18001 : 2007 yakni elemen Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh
kebijakan K3, perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3, mana penerapan SMK3 yang sudah dilaksanakan oleh PT.
pemantauan dan evaluasi kinerja K3, peninjauan dan Indopherin Jaya dengan menggunakan standar PP No. 50
peningkatan kinerja SMKS3, serta penilaian pencapaian  Tahun 2012 .

implementasi SMK3 perusahan.

Gambar 1. Grafik kecelakaan di PT. Indopherin Jaya 1996-2013
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METODE Sekretaris P2K3L, Koordinator Umum, Koordinator Shift 2
Penelitian dilakukan secara observasional, dan orang , Team Patrol, Team P3K, Team Emergency, dan

pengambilan data dilakukan secara Survey terhadap Team Keamanan.

informan perusahaan. Informan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini dilaksanakan di PT. INDOPHERIN

pihak yang berwenang terhadap penerapan SMK3 di  JAYA, Jl. BRANTAS No.l, Probolinggo. Penelitian dan

perusahaan, yakni anggota P2K3L yang berjumlah 8 orang  pengambilan data dilaksanakan sejak bulan September

yang meliputi : sampai Oktober 2014. Variabel penelitian sebagai berikut :

Tabel 1. Variabel Penelitian
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan
pihak yang berwenang dalam penerapan SMK3 Pertanyaan
yang diajukan adalah seputar kebijakan dan komitmen K3,
perencanaan K3, pelaksanaan rencana K3, pemantauan dan
evaluasi kinerja K3, dan Peninjauan dan peningkatan
kinerja SMK3 perusahaan. Wawancara dilakukan selama
10-15 menit di ruangan responden. Selain itu digunakan
pula lembar observasi yang digunakan untuk menilai
pencapaian implementasi SMK3 vyang terdiri dari 12
elemen dan 165 kriteria berdasarkan acuan lampiran Il PP
No. 50 Tahun 2012.

Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi
kegiatan yang dimiliki oleh  perusahaan  yang
meliputi:Kebijakan K3 perusahaan, Data pelatihan K3
perusahaan,

Data instruksi kerja perusahaan, Daftar HIRA
(Hazard Identification Risk Assessment) perusahaan,
HASIL

PT. Indopherin Jaya sudah memiliki Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang

Kebijakan dan Komitmen K3

Menurut hasil wawancara yang dilakukan terhadap 8
responden departemen P2K3L 8 responden menyatakan
bahwa PT. Indopherin Jaya telah memiliki komitmen dan

Gambar 2. Kebijakan PT. Indopherin Jaya

Standar Patrol, Alur identifikasi bahaya, Form MSDS
(Material Safety Data Sheet) perusahaan, Lembar
identifikasi bahaya, Data laporan K3 perusahaan, dan
Laporan audit internal perusahaan. Instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan
mengunakan lampiran | PP No. 50 Tahun 2012 yang
diperolen melalui wawancara dan juga lampiran Il PP No.
50 Tahun 2012 yang sudah ada dalam bentuk lembar
observasi. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari
dokumentasi baik itu berupa dokumen tertulis maupun
gambar.

Data yang telah diperoleh diolah dan dianalisis
secara deskriptif, kemudian hasilnya disajikan dalam
bentuk narasi, gambar, maupun tabel. Pengolahan dan
analisis data dihubungkan dengan lampiran | dan Il PP
No.50 Tahun 2012.

berstandarkan pada OHSAS 18001:2007 Sedangkan hasil
penelitian menggunakan standar PP No. 50 tahun 2012
adalah sebagai berikut :

kebijakan terhadap K3 seperti yang disyaratkan oleh
perundangan, hal ini dibuktikan dengan adanya Form
Policy yang ada seperti gambar berikut:
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Menurut responden PT. Indopherin Jaya dalam menyusun

kebijakan K3 selalu mengutamakan tinjauan awal kondisi
K3

L el ] o

seperti identifikasi potensi bahaya, alur identifikasi bahaya
yang ada di PT. Indopherin Jaya sebagai berikut:
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Gambar 3. Alur Identifikasi Bahaya
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Sumber: data sekunder

Selain PT.

Gambar 4. Lembar Identifikasi Bahaya

Resiko K3

Indopherin Jaya memiliki alur dan
prosedur dalam menghadapi bahaya, PT. Indopherin Jaya

" [ "

TINGKAT ASPEK LINGKUNGAN & BAHAYA K3

R
ey

e

juga memiliki lembar untuk mengidentifikasi bahaya untuk
seluruh tingkatan kerja yang ada di perusahaan. Lembar
tersebut adalah sebagai berikut:

Wil g e ' SO Lot L I nn e

PT.INDOPHERIN JAYA
Dampak Lingkungan

1 Tingkat Keparahan Bisa Toleransi ( Minor ) * Bisa Toleransi ( Minor )
2 Frekuensi atau durasi Kejadian Mengetahui masalah ( Penting ) * * Mengetahui masalah ( Penting )
3 Mencegah K kinan ¢ batasi Kerugian *** Masalah besar bisa diketahui ( Penting ) *** Masalah besar bisa diketahui ( Penting )
4 Penilaian Aspek Lingkungan dan Bahaya K3 **** Tidak bisa ditoleransi ( Penting ) **** Tidak bisa ditoleransi ( Penting )
___6. Bahan Baku
No ITEM KEGIATAN SPEK LINGKUNGAN & BAHAYA DAMPAK LINGKUNGAN & RESIKOK]  PENGENDALIAN 112 3| 4| Level |RENCANAPENGENDALIAI 1| 2| 3| 4| Level MSD3 PERATURAN
1 [PHENOL 1P dari Tankike |1 Kebocoran daripipa, flange |1.Kena anggata badan IK-PR-75.101 4 slof3] sk 28 |PPRINo. 74 Tahun 2001
MSDSNo.28 | Pabrik dan Tanki 2.K i d h IK-DI-75.5-05 50 0(3( 8hryy |PemasanganlVT 3[0]3]8 No.05IBAPEDALI03HIIE
2.Kecelakaan Lalu Lintas 1.Cedera Fisik PKKL-7.7-01 510(3[ 8 No:108-95-2
7K i dengan tanzh Tand B3 510(3]8hry Per-0MENH382
2.Pengisian dari TankiLorry ke |1.Kebocaran daripipa, flange  |1.Kena anggata badan Bak kontrol di selokan 5/0(5(10 Pemakaian Full Facemaske{ 3 [ 0| 3 | &
Tanki Penyimpanan. dan Tanki 2.K i d tanah dan selokd Pemberian cor pembatas | 6 | 0 5 | 10 Modifikasihost dan Fencepl 3 | 0| 3 | 6 [)q
3. Penyi 1.Kebocaran daripipa, flange |1 Kena anggota badan Jas hujan,Face maskerKao 5 | 0 [ 5| 10 * pump area
dan Tanki 2.K i d tanah dan selokq tangan karetsepatukaret | 5| 0 | 6 | 10
masker.
2 [FORMALIN 1.Penyimpanan 1.Kebocaran daripipa, flange | 1. Bauyang menyengat (sesak nafas) | IK-IPJ-7.5.1-03 & 51015(10m 14 |PP RINo. 74 Tahun 2001
MSDS No.14 dan Tanki 2. Kontaminasi dengan tanah dan selokq PK-KL-7.7-01 5101510 Pemasangan UYT 3103|686 w No.05/BAPEDALI03H1995
IMaskerhelm pengaman No:50-00-0
kaos tangan karet, l Per-02(MENH382
2.Mengisi ke dalam reactor |1, Kebocoran daripipa, flange |18 [ sesak nafas ) 51016(5 *
dan Reaktor 2 i dengan ug 510[5]5 M
3 |CASHEW 1.Mengambil sample dari 1 Terjatuh 1.Kena anggota badan PK-QA-74.3-01 b L S 9 |PPRINo. 74 Tahun 2001
olL tankilorry 2. Cedera fisik PK-KL-7.7-01 310]3[6 Per-02IMENH1382
2. Mengisi Tanki dari Tankilory |1 Tercecer , Tumpah , Bau 1. Kontaminasi dengan tanah dan selok IK-PR-7.5.1-01 4 31014
Container 2 Kena anggota badan Jas hujankaos tangankaret 1| 0 [ 1| 2
3. Mengisi LoadCell 10vertlow 1B [sesaknafas) |face masker,masker 11056
2 Kena anggota badan sepatu karet, 110156
3.K i di d Pemberian corpembatas | 1| 0 [ 5| &
4. Penyimpanan. 1. Tercecer , Tumpah, Bau 1.Kontaminasi dengan tanah dan seloka Bak kontrol di selokan 3101114

Sumber: data sekunder

Wakil presiden direktur juga sudah mengesahkan

dan menandatangani kebijakan perusahaan berkaitan
dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
menciptakan

lingkungan kerja sehat dan keselamatan pada setiap
kegiatan  dituangkan dalam bentuk poster yang
ditandatangani oleh pimpinan yang tertera pada gambar
sebagai berikut

untuk
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Gambar 5. Poster Kebijakan Perusahaan

Sumber: data sekunder
Menurut hasil wawancara yang dilakukan terhadap 8

Responden menyatakan kebijakan K3 perusahaan  responden mengenai perencanaan K3 di perusahaan, 8
juga telah diinformasikan kepada tamu, Kkontraktor, responden menyatakan bahwa PT. Indopherin Jaya telah
pemasok, maupun pengunjung perusahaan. Hal ini  melakukan perencanaan K3 sesuai dengan peraturan
dibuktikan dengan adanya pemberian safety instruction perundangan, menurut responden PT. Indopherin Jaya
setiap kali memasuki area perusahaan. Kebijakan K3  dalam menyusun rencana K3 selalu berdasarkan:
terdokumentasi dan dipelihara dengan baik dan selalu
dilakukan  peninjauan  secara rutin setiap tahun  Hasil penelaahan awal
menyesuaikan perubahan yang terjadi di perusahaan PT. Indopherin Jaya dalam membuat perencanaan
maupun dalam peraturan perundangan. SMK3 perusahaan K3 selalu berdasarkan hasil penelaahan awal dengan cara
sudah terintegrasi dengan bagian perusahaan lainnya seperti  melakukan tinjauan awal kondisi K3 perusahaan untuk
bagian kualitas dan lingkungan memakai metode IMS menjamin dan meningkatkan lingkungan kerja yang aman
(Integrated Management System). Penilaian kinerja sudah  dan bersih. Hal ini dibuktikan dengan dokumen yang
dilakukan dengan diadakan audit internal dan eksternal oleh  mengatur standar pemeriksaan berupa patroli yang
lembaga tersertifikasi. diperiksa oleh tim P2K3L perusahaan setiap hari sebelum

melakukan aktivitas. Prosedur tersebut yaitu:

Perencanaan K3

Gambar 6. Standar Patrol PT. Indopherln Jaya
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i | No ITEM FPEMERIKSAAN

T | Listrik Lampu, Peralatan, Mesin yanqg tidak dipakai,

2| &ir Yalve , pengqunaan yang sia2

2| Uap Kebocoran, steam trap, “Tekanan
ST 1T I

s ] £
| 3 S | Diziapkan olch Diz<tujui olch
L ; Nama SUDARRHANTO
S { | Ted

Sumber: data sekunder

Selain itu dilakukan pula identifikasi potensi bahaya,
penilaian, dan risiko (Form HIRA) yang berisi risiko K3
dan dampaknya terhadap lingkungan meliputi tingkat
keparahan, frekuensi atau durasi kejadian, dan penilaian
aspek lingkungan dan bahaya K3, seperti yang terdapat
pada penjelasan sebelumnya.

Tinjauan perundangan

PT. Indopherin Jaya memiliki dokumen tentang
peraturan perundangan yang sesuai dengan bidang usaha
dan bisnis perusahaan, perundangan telah disosialisasikan
kepada seluruh pekerja oleh sekretaris perusahaan yakni
oleh manajer representatif per usahaan yang memiliki
sertifikat ahli K3 perusahaan.

Sumber daya perusahaan

PT. Indopherin Jaya dalam menyusun perencanaan
telah mempertimbangkan sumber daya manusia meliputi
tersedianya sumber daya manusia yang kompeten, sarana
dan prasarana dan dana yang dimiliki perusahaan. Selain
itu menurut responden, rencana K3 yang ada di PT.
Indopherin Jaya meliputi:

Tujuan dan sasaran
PT. Indopherin Jaya dalam menetapkan tujuan dan
sasaran selalu ditinjau kembali secara teratur sesuai dengan

perkembangan teknologi dan peraturan perundangan terkini.

PT. Indopherin Jaya memiliki target yakni “Utamakan
Keselamatan™ dan juga beberapa tujuan agar target tersebut
bisa dicapai sesuai yang diharapkan, tujuan tersebut
diantaranya Meningkatkan kemampuan karya wan,
evaporator, membatasi limbah solid, meningkatkan hari
tanpa kecelakaan (Action Plan 2013, PT.Indopherin Jaya )

Skala prioritas

PT. Indopherin Jaya dalam menetapkan skala
prioritas  selalu berdasarkan tingkat risiko, dimana
pekerjaan yang mempunyai tingkat risiko tinggi

diprioritaskan dalam perencanaan seperti yang tertera pada
Form RA (Risk Assessment) berikut:

Gambar 7. Form Pengisian RA
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Upaya pengendalian bahaya

PT. Indopherin Jaya memiliki prosedur dalam
pengendalian bahaya yang dilakukan berdasarkan hasil
penilaian risiko melalui pengendalian teknis, administratif,
alat pelindung diri.

Penetapan sumber daya

PT. Indopherin Jaya dalam menyusun perencanaan
telah mempertimbangkan sumber daya manusia meliputi
tersedianya sumber daya manusia yang kompeten, sarana
dan prasarana, dana yang dimiliki perusahaan.

Jangka waktu pelaksanaan

PT. Indopherin Jaya dalam merencanakan kegiatan
K3 selalu mencantumkan jangka waktu pelaksanaan untuk
setiap kegiatan yang dicanangkan seperti yang terdapat
pada HSE (Health and Safety Environtment) Training
Schedule seperti berikut :

Gambar 8. HSE Training Schedule
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Sumber: data sekunder

Sistem pertanggung jawaban

PT. Indopherin Jaya dalam menetapkan pertanggung
jawaban terhadap rencana K3 telah disesuaikan dengan
fungsi dan tingkat manajemen perusahaan yang
bersangkutan untuk menjamin perencanaan tersebut dapat
dilaksanakan. Penanggung jawab mengenai pelaksanaan K3
perusahaan adalah adalah sekretaris P2K3L yakni Manager
Representatif, dalam program pertanggung jawaban
tersebut meliputi:

Safety meeting, kegiatan ini dilakukan setiap hari di
ruangan rapat kerja P2K3L yang dihadiri oleh seluruh
jajaran perusahaan dilakukan 30 menit sebelum pekerjaan
dimulai. Safety Patrol, kegiatan ini dilaksanakan pada saat
kegiatan produksi dimulai yang dilakukan oleh tim P2K3L
PT.Indopherin Jaya. Setiap temuan Ketidaksesuaian seperti
Unsafe Action dan Unsafe Act akan segera dilaporkan
kepada manager representatif yang kemudian akan
ditindaklanjuti oleh atasan. Safety, Health Education
training, kegiatan ini dilaksanakan setiap 3 bulan sekali,
pelatihan ini mencakup pemahaman mengenai MSDS
(Material Safety Data Sheet) atau Lembar Bahan Kimia
Berbahaya , First Aid atau yang biasa disebut sebagai P3K,
dan Emergency Fire Respon yakni respon tanggap darurat
terhadap kebakaran.

Pelaksanaan rencana K3

Pelaksanaan rencana K3 dilakukan oleh PT.
Indopherin Jaya sebagai bentuk dari perencanaan K3 yang
telah dilakukan sebelumnya, Menurut hasil wawancara
yang dilakukan terhadap 8 responden mengenai
pelaksanaan rencana K3 di PT. Indopherin Jaya 7 dari 8
responden menyatakan bahwa pelaksanaan rencana K3
perusahaan telah sesuai dengan ketentuan perundangan, .
Bentuk pelaksanaan rencana K3 di PT. Indopherin Jaya
sebagai berikut:

Pengadaaan sumber daya manusia

PT. Indopherin Jaya dalam hal pengadaan sumber
daya manusia di bidang K3 ditetapkan berdasarkan standar
kompetensi kerja yang diperoleh melalui pendidikan,
pelatihan, keahlian yang dibutuhkan bagi setiap pekerjaan.
Motivasi telah dibentuk yang diberikan perusahaan baik
melalui pelatihan maupun pemberian kegiatan untuk
mendapatkan sertifikat dalam bidang tertentu,. Tanggung
jawab dan tanggung gugat dalam pelaksanaan K3 sudah
dibentuk perusahaan dengan adanya departemen P2K3L.

Organisasi K3

PT. Indopherin Jaya memiliki sarana dan prasarana
berupa organisasi yang bertanggung jawabdi bidang K3
yang bernama P2K3L (Panitia Pembina Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan Lingkungan). PT. Indopherin Jaya
membentuk P2K3L sejak tahun 2007 dan sudah diperbarui
pada tanggal 6 januari 2013 . Tugas dan Fungsi P2K3L ini
adalah untuk wadah kerjasama antara pengusaha dan tenaga
kerja untuk mengembangkan kerja sama saling pengertian
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dan partisipasi efektif dalam penerapan SMKS3. Struktur
P2K3L di PT. Indopherin Jaya adalah sebagai berikut.

Gambar 9. Struktur P2K3L
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menyediakan sarana dan prasarana K3 seperti sarana
tanggap darurat dan peralatan pelindung diri, sarana dan
prasarana tersebut antara lain:

Tabel 2. Sarana Tanggap Darurat PT.

Indop herin Jaya
No | Sarana Tanggap Darurat Referensi Dokumen
Jumizh
A APAR
1| Gardu PN 1 Uit ParManacar
2| Gerawr 1& 25ama 1Umt NOA1SR0
3| Oapan Caoinat No 1 1 U Tamang
4| Lam3a 1 Rescor 1 Uit Syararsyarat
5| Lama 1 Ar=3 Puvenza 1 1 Umit Pamazangan
6 | Lama 1 Ars3 Puvenz 1 1 Umit dan Pamaina
7 [ Pmu 5253 Saitan 1U: r3an APAR
S| ioms 1Are3 Puveryzer 2 | 1UMM |
9 | Oapan Pwmu Ware Hous2 1 1Uum
Gambar 53 APAR depan
10 | Depan Py Ware Houss 2 1uUm Warse Hoose 1
11 | Ara3 Mibang Rol 1 UMt
12 | Ware Hous2 1 1Uum
13 Waras =ousa 1 unit
12 | Coo Room umi
15 | Ofcs gepan oarat umn
16 | Ofca Umint
17 | Seb=ian Cabinal NO 3 1um
13 nNcnaraor 1 Aras 1uUm
19 Sabaigh Timwr Raaor 2 1 Um
20 Sargt Siendar =anour 1 1 Umnt
21 | =y M3suk Arsa Reswior 1 Ut
22 | Timar Siender Hanowr 1 Uit
23 528t Cookar Araa Uit
24 | Sarmt Senger —ancur 2 Ut
25 Thmur Siandar Hanowr 2 Uit
25 Utara Siendar =anowur 2 unn
27 | Ars3 Comprassor 1 uUnit
23 Mamanance umi
29 | Wara Hous2 2 Unn
30 Waras =ousa 2 Umit
31 | Araa St Cooiar 2 Umt
32 | Ar=3 inspacson Laboratory U
33 | Araa inspacson LaborJtory Uit
32 | Cool Room Laboratony 1um
35 | Aras Puvaryzar _3dboratony 1 Umt
35 | Ar=a inspacson Laboratory 1 Unit
37 | Dapan ruang iss0 1 Unit
35 | Ofca d=pan pmu wiara 1umt
39 | Aras Hoppar 1 Uit
20 | Thmur kKamor Dalvery U
41 | Dapan Ware =ousa 2 umit
L2 | Tmw TOS2 umn
43| SarmtTOS 1 Umn
a2 Incnaraior 2 Arasa 1 Umnn
a5 Lockar Room 1um
25| ArC 1umit
47 [ Ware ous= 1 Tumt
23 | Wara mous= 1 1um
£9 | Wara Housa 2 1 Umt
50 [ Warz mous= 2 1Tumt
51 | Wara Housa 2 1UmM
52 | WaraHousa 2 1Uumt
53 [Warz mous= 2 Tumt
54 | Tank lorry phanat 1um
B BOX HYDRANT
1 |_oenen gemermsor moom 2inch ParMan PU
2 Tiener Tack Phenct 100 2inch No 10722000
3| imemotmce 2inch
Gambar 54 Sox Hydrae: T
2| Deses imcensmtord 2Inch | ewsr ok phescl
5| Timwerwam mouse 2 21Inch
c ALARM KEBAKARAN
1| OFricE Tum Sariian PU
2 | PAKING AREA 1umt N0 1072000
== .
I
3 | WARE HOUSE1 1umt L
Gambar 55 Alarm Hethia
4| WAREHOUSE2 1um raq Warse House 1
5 [ASO=RATORIUM Tom
5 | WORK SHOP 1Uum
7 | REACTION 1umt
3 [ PoLVERYZER 1 1um
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FAN
o Prosedur K3
e e PT. Indopherin Jaya telah memiliki berbagai
3| Meeting roam 1 U prosedur mengenai K3 sebagai pedoman untuk terjaminnya
pelaksanaan SMK3 pada area kerja. prosedur tersebut
seperti kebijakan, prosedur K3, instruksi kerja, formulir,
— catatan serta wewenang dan tanggung jawab K3 untuk
2 — — 1 U .
i = o | Smbar 56 Faz Bei Cocter semua tingkatan dalam perusahaan.
5 | GA room 1 Umit i
7 | Direktur T .
o [ ToRatolfice i Kegiatan K3
e — Tindakan pengendalian _
T e PT. Indopherin Jaya dalam melaksanakan kegiatan
13 [Meja Flasco laborat 1um K3 selalu melakukan tindakan pengendalian terhadap
Urw . - .
12 [ Wi=5= check matenal o kegiatan, produk barang dan jasa yang dapat menimbulkan
15 | Wism chack materai o risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Hal ini
tens dilakukan melalui pemberian standar bagi tempat Kerja,
£ LAMPU EMERGENCY 1 um perancangan pabrik dan bahan, serta prosedur dan instuksi
1 1Um ParMen PU . - .
> [anTA Ton o 102000 kerja untuk mengatur dan mengendalikan kegiatan produk
3 | 2nd PULVE 1umt . - - po - .
B R e barang dan jasa berdasarkan identifikasi potensi bahaya.
1N3 WAR 1um alam Koodisi Mammesance
5 1Umt
5 35’2’-‘,;'}3}::;2? = G Perancangan dan rekayasa
GENE 1 Umt .
7o | LAmoRAT Tom PT. Indopherin Jaya dalam melakukan perancangan
11 LASORAT 1 Ut - - g - -
[ oces o dan rekayasa selalu berdasarkan identifikasi potensi bahaya,
I —— i serta pengendalian risiko kecelakaan dan penyakit akibat
= e T - kerja. Selain itu personil yang memiliki kompetensi kerja
RE R umt . .
T Ve T khusus di bldaqg perancangan dan rekayasa _telah
17 | LANTAI 2ND PULVERYZER | 1umt ditetapkan dan diberi wewenang dan tanggung jawab
e e = khusus untuk melakukan verifikasi persyaratan SMK3. Hal
20 | LANTAI 151 PULVERYZER Tumt ini tertuang sebagai berikut:
21 | 2 WAREHOUSE 1Umt
22 | MIXING ROOL 1Um - -
= TR T COOER TR T 1 Tom Tabel 4. Pemeriksaan mesin atau peralatan
24 | 2nd WAREHOUSE 1 Umit
T = PEMERIKSAAN MESIN / PERALATAN Tanggak
Sumber: data sekunder No MESIN : FRS S e
Nama
Tabel 3. APD PT. Indopherin Jaya Lokasi
DAFTAR ALAT PELINDUNG DIRI dan PENGGUNAANNYA Penggunaan Listrik......oco. KWo..c.c...o.. AMPpEre
No. Dokumen _:IK-KL-7.7-34 1. VISUAL
Revisi :(0)07.05.2013 Hal 1 dari 2 3. Suara d. Getaran :
Digunakan sebagai standar APD yang dipakai di PT. Indopherin Jaya b. Karat e. Kotor
No|Nama APD Type Spesifikasi KegiatanlAktivitas aga Tahan t. Kebocoran : f. Pengaman:
1[Safety Shoes|Krusher Albany Ujung sepatu ada baja 200 joule Digunakan untuk kegiatan operasional sehaf 1 Tahun 2. LISTRIK
s W e e kg »
s dard . Kondisi kabel . Mergering Insolation :
AP Boots h?l:::?;’:;:j:b:: : Digunakan pada waktu hujan,cuci reaktor,cud 1 Tahun S, bl L kabel - : P r,C” gt n| :‘ lat:
9506 GR Sol rubber penthel yang ringan, bertekst{ cuci untuk semua tankireceive material B3, E0BMINgankanes . stanel ontrolipaca alat..
halus dan lunsk tapikuat _ h. Indicator press/Temp/Level : g. Inverter 3
2| Safety googlg UVER 9301 i:g:ﬂ:r:i?‘agr;ir::iﬁ:rar;u; ::]‘:.kg]ag] Untuk Operasional Miting Roll. 1tahun 3.VALVE / CONTROL VALVE
CE menyetujui untuk ENIG 18343 a. Posisi OPEN / CLOSE c¢.Tanda aliran ada / tidak
pevcikancairan[kimie]. partikel debu b. Handle valve terpasang d.
yangbesar, logam cair dan padatan.
TG Wallago “Anti-fogging, meningkatkank Untuk Operasional Miing Fioll T Trahun 4. 0lL/Grease
Perlindungan terhadap Ultra Yiolet (UY)  ory. aLlevel Oil b. kondisi grease :
Lensa ada apisan anti - : :
Seevdngin it 271 5. TRANMISI
3| Safety gloves| ::::J\‘Ee‘jor:::;s-uzz fz\illgblcaocited HilLo tyle, | Untuk operasional dengan bahan tbenda pan| 1tahun a.Kondisi rantai : b.Kondisi gear
Towa Liner: 13-Gauge, Seamless, Cotton | Untuk aperasional Miking Roll. 6 Bulan 6. K3L
OR08SS Material: Durable PYC__ana:Bi ;
Sarung tangan karet sea gy M::::::I:N:;:ra?ﬁubbel,Wam::’;imin 'Lljntuk operasional yang menggunak an maten 1 Minggu a. Potensi bghaya
Limbah B3 dan proses packing b.Dampak lingkung E
Sarungtangan kain Industri Untuk operasional solid Incenerator proses f 1Minggu 5 Petunjuk/LABEL/Perinvatan §
diworkshop dan aktifitas dilaboratorium. . - = -
Sarungtangan welding Untuk operasional pengelasan. 1Tahun 7.PENANGANAN ASPEK LINGKUNGAN & POTENSI BAHAYA
4{Safety Helme| MSA T?ldivid?li cangkang, lyethylene dan | Digunakan untuk op sehari-hari. |2 Tahun 3. Sesuai dengan Persyaratan Peraturan :
V-Gard suspensiyang bekerja bersama sebagal =
sistem proteksi. “Warna : Putih . b. Fungsi Alarm
e i | L A s et st & Emexgenc)Sap =ik lse SI0H
di solid incenerator,perbaikan dengan menggunakan d. Auto operasional CONTROL
gerindabor dan il | i

Sumber: data sekunder

Sumber: data sekunder
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Penyerahan sebagian pekerjaan

PT. Indopherin Jaya dalam hal penyerahan sebagian
pelaksanaan pekerjaan memiliki hubungan dengan
perusahaan rekanan yang bertugas mengangkut dan
mengolah limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)
yakni PT. PPLI yang berlokasi di Cileungsi Bogor
berdasarkan informasi dari informan.

Gambar 10. Lembar MSD

Produk akhir

PT. Indopherin Jaya dalam menangani produk akhir
berupa barang atau jasa telah menilai pula aspek K3 dari
bahan yang dihasilkan. Hal ini bisa dilihat dari aspek
pengemasan, penyimpanan, pendistribusian, dan
penggunaan serta pemusnahannya seperti yang tertera
sebagai berikut:

Material Safety Data Sheet

F Tanmngaal dibwuar - 31122003 MMSDS MNo - 1
1 B IDENT IFIKASI MATERIAL
MNams Materisl : SACETOM
HKode Material - CET
Bentuk : Cair
Packing : Stesl Drum #1680 Kg

HKegunaan : Balhhan bakurambabhan
II. IDENT IFIKASI BAHAYA
: Menuvebabkaniritasi pads mata

: Menuebabkan iritasi pada tenggorcokan. selaput lendir. musl

HKena mara

Tertelan

Terhisap : Menuvebabkanmn sesak nafas. BEatuk.
HKermna kulic : Menuebabkaniritasi pads kulic

| Spabila terlalu sering terkena kulit, skamn menimbulkan aslergi bagi sebagianm
orang tertentu

III. PERTOLONGAN PERTAMA

: Basuhlh dengan air sebanuak mungkin sselamsa 1S menit hinaggs bersilh

HKemn=a Mars
Jdika masilh ada indikasiiritasi. segera baw a ke dokter
Tertelan : Segera dimuntahkan Berkumur dengan air. Jangamn memberikan
apapun kepada korban. Segera baw a ke dokter
: Jika terjadi. segera pindahkanmn korbanm ke tempat terbuks
: Cuci dengan air dam sabunm hinaga bersilh. Cuci pakaiamn danm sepatu uvang terkens
sebelum dipakai. Jika teriadiiritasi. segera baw a ke dokter.
V. T INDAKAN PEMADAMAN KEBAKARAMN

Pemadaman bisa dilakukanmn dengamn menggunakan semprotan air. bahamn kimia kering. astau bu=ss.

Terhisap
HKenas Kulic

Gunakarn AP0 uvang sesuai danm telahlh dissewujui.

W. T INDAKAN PENANGGULANGAN JIKA TERIADI KEBOCORAMN

Penceg=sbhan : Jik=s tumpah di asres terbuks.] jangan siram (atau bbusnmngl ke saluran

Pprembuangan umuMm, saluramn Sir. atau aSir pemukasan.
: Gunakan SFPD danmn peralatan uvang tepat. Hindari sumber api.
dJangan membuasng atau menuiram ke saluram umum atau saluramn Sin lasinmnoes

FPembersibhhan

Taburi dengan pasirdfserbuk kauvu,. masukkan ke dalam tempat vang disediskan.
Santi dam cuci pakaiam vang terkontamimnasi sebaelum dipakai.

s = PENANGANAN DAN PENYIMPADNAN

: Cuci demngan air hingagas bersilh setslah menagunakan produk imi. Cuci tamngan

sebelum makan. minum. merckok. damn menggunakan Fasilitas. Hindari kontak

FPermnangamnan

dermngamn mata,. kulit, dam terhirup. Hindari sumber penagapian.
» Simpan ditempat vuanmng kerimng. sejuk denganmn sistem venitilasi vamng baik. Jamngan

simpan dalam wadah terbuks. tanpa labesl. dan label uang tidak benar.

FPenuimpanan

Totups rapat jikas tidak dipaksi.
WIT. INFORMASTI PEMBUANGAN
Meskipurm produk imi bisa menuvebabkan terjiadi kebakarandledakan. bekas packing dam produk imid

bis=a dibuang ditempat pembakaram atau tempat penimbunan sampah vang telah ditertapkanmn olahk

pPperaturan pemerintabh. Harus ditempatkanmn dalam w adah vanmng tertuatua .

WITI. INFORMASTI PERAT URAMN
MSDODS imi disusun sesuai OSHAO Srandan Komunikasi Eablhava,. Permen mo. S/ HF-IRNODO/FPER/S/Z003 0

Kepmen no. KEP IS F/MER1S33 = —
= = Y

S\ 4
[<sc==ra=a= || Sarung ]

Helr [ assx=rFuonrF=c= |

OO O

Sumber: data sekunder

penyediaan personil dan fasilitas P3K dengan jumlah yang
cukup dan sesuai sampai mendapatkan pertolongan medik
untuk memperoleh proses pertolongan lanjutan di rumah
sakit. Fasilitas P3K yang ada di PT. Indopherin Jaya
meliputi

Upaya menghadapi keadaan darurat dan rencana
pemulihan keadaan darurat

PT. Indopherin Jaya memiliki prosedur dalam
menghadapi keadaan darurat kecelakaan yang meliputi
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Gambar 11. Kartu Stock P3K

KARTU STOCK OBAT P3K
Bulan : OKTOBER 2010 LABORATORIUM
. MONITORING STOCK

NoJ JenisObat | Jumlah T 5 [6 [ 7 [ 8 [ [10] (1] 12] 13| 14| 16 16 [ 17] 18] 19] 20| 21] 22 [ 23] 24] 25] 26] 27 28] 29 [ 30] 31]_ SISA
1 ||Betadine 1Bt

2 (|Kapas 40 gr

3 ||Plester 1 rol

4 |Bioplacentone 1 pcs

5 [|Pembersih Mata 1Bt

6 ||Kain Kasa 1 Box

7 _||Hansaplast 10 pcs

8 [|Oxygen botol 1 Btl

9 ||Pelembab 1Bt

Paraf P2K3L

Note : *) DISI OLEH PETUGAS PIKET ( P2K3L )
Sumber: data sekunder

Prosedur dalam menghadapi keadaan darurat yang ada di
PT. Indopherin Jaya antara lain :

Gambar 12. Prosedur Tindakan darurat

TINDAK.AN DARURAT pad=a BEahan baku /Produk

No Dokusnmen K -KL —7.7-33

No Rewesa : OO0

Referensi :

EEEIfe 74 Tohun 2001 dan Poniclacasnnes  eoool 24 3

Nlacam bahan baku ¢ Produk adalah berupa Cairanmn atau padat

ini dipcrgunskan jiks torjadi keadaan darurat malipuati -

Pemulihan  keadaan darurat dilakukan  PT.
Indopherin Jaya secara cepat untuk mengembalikan pada
kondisi normal dan membantu pemulihan tenaga kerja yang
mengalami trauma dengan cara memberikan terapi secara
fisik maupun psikologis oleh tenaga yang berkompeten.

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3

Menurut responden ada hal-hal yang menjadi acuan
dalam pemantauan dan evaluasi kinerja K3 di perusahaan
yaitu:

Program pemantauan & pengukuran lingkungan kerja
Pemantauan dan pengukuran lingkungan kerja di
PT.Indopherin Jaya dilakukan setiap 1 bulan sekali oleh

P2K3L, dengan cara melakukan plant tour kondisi lapangan
dan melaporkan perbaikan yang sudah dan belum dilakukan.
adapun yang diukur adalah mengenai kadar biologis (BOD),
kimia (COD), fisik (TSS) total solve solid dari IPAL
(Instalasi Pembuangan Air Limbah) milik PT. Indopherin
Jaya.

Audit internal SMK3

Kegiatan audit internal di PT.Indopherin Jaya
dilaksanakan setiap 1 tahun sekali berdasarkan persetujuan
Wakil Manajemen atau manajer representatif yang menjadi
sekretaris dari P2K3L. Awudit internal dilakukan oleh
karyawan PT. Indopherin Jaya yang diambil langsung dari
lingkungan perusahaan yang tidak memiliki kepentingan
dengan unit maupun bagian departemen yang akan diaudit.
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Gambar 13. Alur Internal Audit PT. Indopherin Jaya.

No. Dokurmerr - PK-PYTR - =S 2 2O
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1

| et |

Dzt

1

I S —

1
L ==

Sumber: data sekunder

Peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3

Menurut responden PT. Indopherin Jaya dalam hal
melakukan peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3
menggunakan hasil yang telah dilakukan berdasarkan
pemantauan dan evaluasi kinerja K3 yang digunakan
sebagai acuan terhadap kebijakan K3, tujuan dan sasaran,
serta hasil temuan audit SMK3. Selain itu dalam rangka
upaya peningkatan kinerja K3 dilakukan audit eksternal
setiap satu tahun sekali. Laporan hasil tindak lanjut
peninjauan dan peningkatan Kinerja disebarluaskan di
seluruh area kerja serta diinformasikan kepada seluruh
pegawai dan jajaran di perusahaan. Setelah itu dilakukan
evaluasi kepada pihak top manajemen atau wakil presiden
direktur sehingga dapat memberikan solusi dan upaya
peningkatan kinerja K3 di perusahaan.

Tinjauan terhadap elemen implementasi SMK3

Dari keseluruhan penilaian elemen dan kriteria
SMKS3 berdasarkan lampiran Il PP No. 50 Tahun 2012 yang
tertera pada lampiran 5 mengenai lembar observasi, PT.
Indopherin Jaya mendapatkan skor sebesar 95 % yang
tergolong ke dalam kategori memuaskan. Untuk penjelasan
lebih lanjut, disajikan hasil rekap perhitungan audit SMK3
di PT. Indopherin Jaya pada tabel berikut.

Euona Linakae
ot Auaditor S § irrme Suadse
FroQrosmrm SMadis Form-FAaEs-s. = . =-0o1

Metma Mmoo

FrAcneisphkon Chock Li=t Suadis Form MR -=_= = -0
T hori coboclum polohkoSmoon.

FrAacnaohubuanai Suaditor don Suadite = hori oo oluamm
o B

Cororon don Jodars] Soadis Formm - AR oS 2 = -O0s

e T L -

FrAcneispkosn T omuasn Suadis Form-AaE-s.= . =-os
Loporon Suadis Form-AafE-=_= = -0

Loporosn dibuost olch Kotus Saditor don
Siscrajui olck ekl e

Tabel 5. Hasil Penilaian Implementasi SMK3

k|
No. Elemen Kriteria Kriteria
Maksimal diterapkan
1. | Pembangunan dan pemeliharaan 26 26
komitmen
2. | Strategi pendokumentasian 14 11
3. | Peninjauan ulang dan desain kon 8 8
trak
4. | Pengendalian dokumen 7 4
5. | Pembelian 9 9
6. | Keamanan bekerja berdasarkan 41 41
SMK3
7. | Standar pemantauan 17 16
8. | Pelaporan dan perbaikan 9 9
9. |Pengelolaan material dan perpin 12 12
dahannya
10. | Pengumpulan dan penggunaan 6 5
data
11. | Audit SMK3 3
12. |Pengembangan  keterampilan 13 13
dan kemampuan
Total 165 157
Nilai akhir penerapan SMK3 di PT. (157/165) x 100 % = 95% >
Indopherin Jaya

I F

Sumber: data sekunder

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa ada
beberapa kriteria dari penilaian SMK3 yang masih belum
bisa dipenuhi oleh PT. Indopherin Jaya elemen tersebut
diantaranya yakni: Strategi pendokumentasian, Pengenda
lian dokumen, standar pemantauan, serta pengumpulan dan
penggunaan data.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil nilai akhir audit diperoleh bahwa
tingkat pencapaian penerapan SMK3 di PT.Indopherin
Jaya adalah sebesar 95% yang tergolong ke dalam kategori
memuaskan. Elemen vyang belum dijalankan secara
maksimal yakni:
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Strategi Pendokumentasian

PT. Indopherin Jaya belum memiliki data yang
lengkap tentang perundangan K3 yang berlaku untuk
perusahaan, menurut soehatman ramli (2013) bahwa
peraturan perundangan harus diinventarisasi, dipelihara,
dan diidentifikasi oleh perusahaan.

Pengendalian Dokumen

PT. Indopherin Jaya belum bisa memiliki
pengendalian dokumen yang baik, sebagai bukti dokumen
usang masih bisa ditemukan di beberapa tempat. Menurut
lampiran | PP No. 50 Tahun 2012 bab pelaksanaan rencana
K3 bagian pendokumentasian K3 huruf e dan f
menyebutkan bahwa semua dokumen yang telah usang
harus segera disingkirkan dari penggunaannya. Menurut
soehatman ramli (2013) keberadaan dokumen usang di
tempat kerja bisa menimbulkan keraguan dalam operasi dan
berakibat fatal.

Standar Pemantauan, Pengumpulan, Penggunaan Data

Hal yang belum diterapkan berkaitan dengan elemen
ini yakni belum adanya catatan pemantauan kesehatan dan
rehabilitasi tenaga kerja. Menurut keputusan Direktur

Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan No. KEP.

22/DJPPK/V/2008 menyebutkan bahwa tujuan utama dari
pencatatan kesehatan dan rehabilitasi tenaga kerja adalah
untuk mendapatkan kegiatan hasil dari waktu ke waktu,
selain itu  pencatatan dan pelaporan dapat digunakan
sebagai umpan balik dalam beberapa kasus/masalah
kesehatan kerja yang bersifat individu maupun kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
yaitu: PT. Indopherin Jaya telah memiliki kebijakan dan
komitmen terhadap K3 yang telah disahkan oleh pimpinan
perusahaan. Perencanaan K3 selalu dibuat berdasarkan
identifikasi bahaya, penilaian risiko K3.

Pelaksanaan rencana K3 PT. Indopherin Jaya sudah
berjalan baik. Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 sudah
dilakukan sesuai PP No. 50 Tahun 2012. Peninjauan dan
peningkatan kinerja SMK3 sudah dilakukan secara rutin
dan sesuai ketentuan PP No. 50 Tahun 2012. Penilaian
pencapaian implementasi ada beberapa elemen yang belum
diterapkan dengan lengkap yaitu: strategi
pendokumentasian, pengendalian dokumen, pengumpulan
dan penggunaan data serta standar pemantauan.
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